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Air adalah salah satu sumber daya yang sangat dibutuhkan oleh mahluk hidup terutama 

manusia untuk kelangsungan hidup sehari hari, diantara masyarakat Kabupaten 

Gorontalo Utara yang masih sangat berlimpah akan sumberdaya air bersih, masih ada 

juga masyarakat yang belum memperoleh kebutuhan sumberdaya tersebut, 

diantaranya masyarakat yang berpemukiman di kawasan kumuh. Inilah permasalahan 

yang harus kita benahi bersama, sehingganya sumberdaya air bersih bukan hanya 

menjadi konsumsi bagi sebagian masyarakat, akan tetapi menjadi konsumsi seluruh 

masyarakat Kabupaten Gorontalo Utara. 

 

Penelitian ini akan menggunakan informasi baik data yang didapat dari peninjauan 

langsung (data primer) maupun data dari instansi (data sekunder) berupa kondisi 

kawasan tentang ketersediaan akan air bersih baik air PDAM maupun air  tanah, dan 

jumlah penduduk sebagai pengguna sumber daya air bersih. Kemudian data jumlah 

penduduk akan diproyeksikan sampai pada tahun 2020 menggunakan metode 

arithmatik dan metode geometrik.  

 

Hasil penelitian menunjukan, kawasan Pasar Baru, kawasan Olibuwa Tolongio, dan 

kawasan Pante Ilodulunga perlu dilakukan penambahan jaringan perpipaan, karena 

melihat kondisi air tanah yang kurang layak dari sisi kuantitasnya, dari survei lapangan 

air tanah belum bisa memenuhi kehidupan sehari hari khususnya untuk kawasan Pasar 

Baru dan kawasan Olibuwa Tolongio dan untuk kawasan Dusun Pante Ilodulunga air 

tanah masih dipengaruhi oleh intrusi air laut sehingga terasa asin. Sehingganya 

kawasan ini tidak layak menggunakan reservoir sebagai tempat penampungan air 

tanah sebelum disalurkan pada masyarakat. Mengingat PDAM Kec. Kwandang masih 

memiliki cadangan air bersih sebesar 4 liter/detik, sedangkan kebutuhan dikawasan 

Pasar Baru (Kec. Kwandang) sebesar 0,125 liter/detik dan utuk PDAM Kec. Anggrek 

masih memiliki cadangan air bersih sebesar 4 liter/detik dengan kebutuhan air 

dikawasan Olibuwa Tolongio (Kec. Anggrek) 0,224 liter/detik ditambah kawasan 

Dusun Pante Ilodulunga (Kec. Anggrek) 0,171 liter/detik. Ini menunjukan bahwa 

PDAM Kec. Kwandang dan PDAM Kec. Anggrek sangat mampu melayani ketiga 

kawasan tersebut. 
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Water is one of the resources that are needed by living things, especially humans 

for survival daily, between communities North Gorontalo District is still very 

abundant on the resources of clean water, there are also people who do not obtain 

the needs of these resources, among communities that had settlements in slum. This 

is the problem we need to fix, so that the water resources not only be consumers for 

some people, but the consumption of the whole society of North Gorontalo District. 

 

This study will use both information data obtained from direct observation (primary 

data) and data from institutions (secondary data) in the form of neighborhood 

conditions on the availability of clean water both tap water and ground water, and 

the number of people as users of water resources. Then the data of the population 

will be projected until 2020 using arithmatik and geometric methods. 

 

The results showed, the New Market area, region Olibuwa Tolongio, and 

neighborhood Hamlet Pante Ilodulunga necessary to add the pipeline, because of 

the condition of ground water that is less appropriate in terms of quantity, from field 

surveys tana water can not meet their daily lives, especially for New Market area, 

the area Olibuwa Tolongio results of monitoring of ground water by organoleptic 

seen very murky, and for the region Ilodulunga beach groundwater is affected by 

the intrusion of sea water so salty. So that the region is not feasible to use the 

reservoir as a water reservoir before it is supplied to the public land. Given taps 

district Kwandang still has reserves of clean water by 4 liters / sec, while the needs 

of the New Market region (district Kwandang) of 0.125 liters / second and for the 

local water company district Anggrek still has reserves of fresh water at 4 liters / 

sec with the water needs Olibuwa region Tolongio (district Anggrek) 0.224 liter / 

sec plus region Pante hamlet Ilodulunga (district Anggrek) 0.171 liters / sec. This 

shows that local water company district Kwandang and local water company district 

Anggrek very capable of serving a third of the region. 
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